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Abstract: lodine is an essential micronutrient that plays a role in the synthesis of thyroid
hormones, which are involved in metabolism, growth, and nervous system development.
Knowledge about iodine may influence food choices and, consequently, affect an
individual's iodine intake. This study aimed to determine the relationship between
knowledge about iodine and iodine intake among students of the Faculty of Medicine and
Health Sciences, University of Mataram (FKIK Unram). This was an analytical
observational study with a cross-sectional design. The study subjects consisted of 51
students of FKIK Unram. Data on iodine knowledge were obtained using a questionnaire,
while data on iodine intake were obtained through three non-consecutive 24-hour food
recalls and subsequently analyzed using the NutriSurvey application. The relationships
between variables were analyzed using the chi-square and Spearman tests. The majority
of respondents had a good level of knowledge about iodine (68.63%), while most
respondents had inadequate iodine intake (60.8%). The chi-square test showed a
significant association between the level of iodine knowledge and iodine intake (p=0.00).
This study showed that good knowledge about iodine was associated with a greater
tendency to achieve adequate iodine intake among university students.
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Pendahuluan

Yodium merupakan salah satu mineral penting
yang diperlukan oleh tubuh. Yodium merupakan
komponen penting dari hormon tiroid yaitu (T3) dan
tiroksin (T4) yang penting bagi hati, otot, otak ,dan
perkembangan sistem saraf pusat Perkembangan otak
memerlukan hormon tiroid yang memiliki kadar
yodium yang cukup (Lou et al., 2020).Yodium tidak bisa
disintesis oleh tubuh sehingga manusia harus
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mendapatkan asupan yodium dari makanan. World
Health Organization merekomendasikan 150 pg/hari
asupan yodium untuk dewasa. Jumlah makanan yang
mengandung yodium sedikit karena kandungan
yodium pada makanan dipengaruhi oleh tanah, irigasi,
dan pupuk yang digunakan (Zimmermann, 2020).
Kekurangan asupan yodium bisa mengakibatkan
tiroid tidak mampu untuk memproduksi hormon tiroid
yang cukup. Kekurangan hormon tiroid pada darah
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bisa menyebabkan Ilodine Deficiency Disorder (IDD)
(WHO, 2007). Kekurangan yodium bisa mengakibatkan
penyakit seperti goiter. Goiter merupakan adaptasi
tubuh terhadap kekurangan yodium kronis. Sekresi
TSH meningkat ketika asupan yodium berkurang.
Akibatnya, TSH menstimulasi hipertrofi tiroid dan
hiperplasia tiroid (Zimmermann, 2020).

Indonesia telah mencapai status kecukupan
yodium secara nasional, berbagai sumber data
menunjukkan bahwa Gangguan Akibat Kekurangan
Yodium (GAKY) masih menjadi perhatian kesehatan
masyarakat. Meskipun demikian, Riskesdas 2003
melaporkan bahwa median UIE (Urine Iodine Excretion)
di Indonesia mencapai 229 pug/L. Kemudian pada tahun
2007 dan 2013 terjadi tren penurunan median UIE
sebesar 224 pg/L  dan 215 pg/L. Riskesdas 2013
menyebutkan risiko kelebihan sebesar 14,9% dan
kekurangan sebesar 30,4% yodium pada anak 6-12
tahun. Kemudian risiko kelebihan asupan yodium pada
anak usia 6-12 tahun sebesar 22,1% dan kekurangan
asupan yodium sebesar 24,9%. Pada ibu hamil risiko
kelebihan 24,3% dan risiko kekurangan 21,3%. Pada ibu
menyusui risiko kelebihan yodium sebesar 23,9% dan

risiko kekurangan yodium sebesar 18,1%. Hal ini
menunjukkan bahwa permasalahan kekurangan
yodium di Indonesia masih belum sepenuhnya

ditangani dengan serius (Samsudin et al., 2017). Selain
itu surveilans GAKY secara nasional belum lagi
dilakukan semenjak tahun 2013 hingga sekarang.
Kemenkes RI juga mencatat bahwa distribusi garam
beryodium belum merata dan beberapa wilayah masih
menunjukkan median yodium urine di bawah batas
normal (<100 pg/L), yang menandakan risiko defisiensi
yodium pada kelompok tertentu seperti anak sekolah
dan ibu hamil.

Mahasiswa yang berasal dari luar daerah yang
asalnya jauh dari kampus dan tinggal sendiri di indekos,
umumnya memiliki pola makan yang tidak teratur
dibanding mahasiswa yang tinggal bersama orang tua.
Hal ini dikarenakan mahasiswa cenderung memiliki
kegiatan akademik yang padat sehingga kurang
mempunyai waktu yang cukup untuk menyiapkan
makanannya. Hasil penelitian yang dilakukan Jauziyah
et al. (2021) mendapatkan hasil mahasiswa yang tinggal
di indekos/asrama/kontrakan memiliki kebiasaan
makanan kurang sehat (88,4%) dibanding mahasiswa
yang tinggal di rumah (75%) (Shofi Jauziyah et al., 2021).
Penelitian yang dilakukan oleh Putri dan Rachman juga
menunjukkan terdapat hubungan status gizi dengan
pola makan mahasiswa (Putri et al., 2021).

Mahasiswa kedokteran umumnya memiliki
pengetahuan yang relatif tinggi terkait dengan pola
makanan dan asupan gizi (Cholidah et al, 2020).
Pengetahuan gizi ini memegang peranan penting karena

dapat mempengaruhi asupan gizi mereka. Hal ini
didukung oleh penelitian yang dilakukan Aulia et al.
(2021) yang menunjukkan adanya hubungan antara
pengetahuan gizi yang baik dengan kebiasaan sarapan
yang baik. Mahasiswa yang memiliki pengetahuan gizi
yang baik cenderung memiliki kebiasaan sarapan yang
baik (Aulia et al., 2021).

Pada penelitian yang dilakukan oleh Cholidah et
al. (2020) mahasiswa FKIK Unram sebanyak 46 dari 88
sampel penelitian (52,27%) memiliki angka kecukupan
gizi kurang. Pada penelitian tersebut juga didapatkan
hasil status gizi kurus (Indeks Massa Tubuh/IMT <18,5
kg/m?2) 18 orang (20,45%), normal (Indeks Massa Tubuh
> 18,5 kg/m2- < 24,9kg/m?2). Pada penelitian yang
dilakukan penelitian Kadarwati dan Maryanto (2014)
didapatkan hasil bahwa kondisi status gizi
mempengaruhi asupan yodium. Penelitian terkait
dengan asupan yodium pada mahasiswa FKIK Unram
belum pernah dilakukan sebelumnya sehingga peneliti
akan melakukan penelitian untuk mengetahui
hubungan antara pengetahuan tentang yodium dengan
tingkat asupan yodium dan status yodium mahasiswa
FKIK Unram tahun 2026.

Metode

Penelitian ini menggunakan desain penelitian
cross sectional. Populasi target pada penelitian ini adalah
seluruh Mahasiswa FKIK Unram. Besar sampel yang
ditentukan dengan rumus besar samper penelitian
korelatif sebanyak 51. Metode pengambilan sampel
menggunakan cluster random sampling. Kriteria inklusi
Mahasiswa FKIK Unram. Kriteria eksklusi mahasiswa
yang memiliki riwayat kelainan kelenjar tiroid atau
sedang mengonsumsi obat yang dapat memengaruhi
metabolisme yodium. Analisis univariat ditampilkan
distribusi dan frekuensi dari setiap variabel. Analisis
bivariat dilakukan menggunakan uji chi-square dan
spearman.

Hasil dan Diskusi

Responden dalam penelitian ini berjumlah 51
orang. Hasil uji univariat dalam penelitian ini meliputi
karakteristik jenis kelamin, usia, status gizi, Tingkat
pengetahuan, status tempat tinggal dan Tingkat asupan
yodium. Jumlah dan persentase tiap karakteristik
ditampilkan dalam Tabel 1.

Tabel 1. Karakteristik Responden

No. Karakteristik n Presentase
(%)
1 Jenis Kelamin
Laki-laki 20 39,22
Perempuan 31 60,78
Total 51 100
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2 Usia
17-18 3 5,98
19-22 48 94,11
Total 51 100

3 Status Gizi
Sangat Kurus 3 5,90
Kurus 6 11,80
Normal 33 64,71
Gemuk 4 7,80
Obesitas 5 9,80
Total 51 100

4 Tingkat Pengetahuan
Baik 35 68,63
Cukup 16 31,37
Kurang 0 0
Total 100 100

5 Tempat Tinggal
Tinggal sendiri 33 64,71
(indekos)
Tinggal bersama 18 35,29
keluarga
Total 51 100

6 Tingkat Asupan
Yodium
Kurang 31 60,8
Cukup 20 39,2
Lebih 0 0
Total 51 100

Tabel 2. Hasil Uji Bivariat Hubungan antar Tingkat
Asupan Yodium dengan Tingkat Pengetahuan, Tempat
Tinggal, Jenis Kelamin, dan Status Gizi

Variabel p-value OR r
Tingkat 0,00 33,83 -
pengetahuan

Tempat 0,972 0,979 -
tinggal

Jenis 0,927 0,947 -
kelamin

Status gizi 0,495 - -0,098

Berdasarkan Tabel 1 diketahui bahwa 68,63 %
responden memiliki pengetahuan yang baik tentang
yodium dan sisanya 31,37 % memiliki pengetahuan yang
cukup tentang yodium. Oleh karena itu, responden yang
memiliki pengetahuan yang baik lebih banyak
dibandingkan responden yang memiliki pengetahuan
yang kurang tentang yodium. Hal ini sejalan dengan
penelitian yang dilakukan olah Samson et al (2021)
bahwa ibu hamil yang memiliki pengetahuan yang
tinggi mengenai yodium cenderung untuk memenuhi
asupan harian yodium.

Dari hasil uji chi square pada Tabel 2 diketahui
bahwa p-value yang dihasilkan sebesar 0,00 sehingga ada
hubungan antara tingkat pengetahuan tentang yodium
dengan tingkat asupan yodium. Hal ini sejalan dengan
penelitian yang dilakukan oleh Mtumwa et al. (2017)

dan Nie et al. (2023) bahwa didapatkan hubungan
bermakna antara pengetahuan yodium dengan asupan
yodium.

Secara umum pengetahuan dapat diperoleh
dari berbagai bentuk objek seperti leaflet, buku, majalah,
televisi, radio, dan media lainnya yang memberikan
kontribusi ilmu tentang yodium (Pratiwi et al., 2015).
Pengetahuan yang baik tentang yodium mendorong
perilaku konsumsi makanan atau garam beryodium
dengan benar. Pemahaman tentang manfaat yodium
akan meningkatkan konsumsi makanan yang
mengandung banyak atau menggunakan garam
beryodium setiap hari.

Temuan dalam penelitian yang dilakukan
(O’Kane et al.,, 2016) di Inggris dan Irlandia banyak
wanita usia subur tidak tahu makanan apa saja yang
mengandung yodium dan mengapa zat ini penting.
Ketika seseorang tidak mengetahui fungsi penting
yodium (terutama untuk janin dan perkembangan otak),
mereka cenderung tidak memperhatikan kecukupan
asupannya dalam menu makanan sehari-hari.
Gangguan akibat kekurangan yodium (GAKY)
merupakan salah satu masalah gizi penting di Indonesia
yang memiliki pengaruh langsung terhadap kesehatan
masyarakat dan kualitas sumber daya manusia.
Kekurangan yodium dapat menghambat
perkembangan fisik maupun kognitif, menyebabkan
penurunan fungsi kelenjar tiroid, dan memicu berbagai
gangguan kesehatan seperti gondok, dan hipotiroidsime
pada usia dewasa. (Bramurni et al., 2025).

Berdasarkan Tabel 1 diketahui bahwa 64,71%
responden tinggal sendiri dan sisanya 35,29% tinggal
bersama orang tua. Oleh karena itu, responden yang
tinggal sendiri lebih banyak dibandingkan responden
yang tinggal bersama orang tua. Hal ini dapat
disebabkan karena responden merupakan mahasiswa
yang sebagian besar merupakan orang dari luar daerah
Pulau Lombok.

Berdasarkan Tabel 2 diketahui bahwa
responden yang tinggal sendiri maupun tinggal
bersama orang tua lebih banyak memiliki tingkat
asupan yodium yang cukup. Hal ini dapat disebabkan
karena variasi makanan yang dikonsumsi responden
yang tinggal sendiri maupun tinggal bersama orang tua
tidak jauh berbeda. Dengan demikian, responden
dengan yang tinggal sendiri memiliki faktor risiko
asupan yodium yang lebih rendah dibandingkan
responden yang tinggal bersama orang tua. Namun,
berdasarkan hasil uji chi square diketahui bahwa p-value
yang dihasilkan sebesar 0,972 sehingga ada tidak ada
hubungan antara tempat tinggal dengan tingkat asupan
yodium.

Faktor lain yang kemungkinan bisa
mempengaruhi tingkat asupan yodium mahasiswa
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adalah gaya hidup dan kebiasaan makan yang mana
gaya hidup konsumtif yang berkembang saat ini diikuti
dengan kebiasaan konsumsi minuman manis sehingga
dapat menurunkan tingkat asupan yodium (Ngizan and
Igbal, 2023). Uang saku pada mahasiswa juga
berpengaruh terhadap kebiasaan makan. Teman sebaya
juga dapat mempengaruhi seseorang dalam memilih
suatu makanan. Pemilihan makanan tidak hanya
didasarkan pada kandungan gizi tetapi sekedar
bersosialisasi, untuk kesenangan, dan supaya tidak
kehilangan status (S. Jauziyah et al., 2021).

Hasil penelitian ini berbeda dengan penelitian
yang dilakukan Jauziyah et al., (2021). Mahasiswa yang
bertempat tinggal di kos atau asrama cenderung
memiliki kebiasaan makan yang tidak teratur dan jauh
dari ukuran sehat dibandingkan dengan mahasiswa
yang tinggal di rumah. Selain itu, dibandingkan dengan
makan siang dan makan malam, sarapan merupakan
waktu makan yang sering diabaikan oleh mahasiswa.
Hal ini dapat disebabkan karena jadwal kuliah yang
padat juga sehingga mahasiswa melewatkan waktu
makan. Mahasiswa juga berada di masa transisi dari
hidup bersama keluarga ke hidup secara mandiri yang
menyebabkan konsumsi makanan kurang teratur dan
kurang bergizi.

Berdasarkan Tabel 1 diketahui bahwa 39,2%
responden memiliki tingkat asupan yodium yang
kurang. Hal ini dapat disebabkan karena responden
yang merupakan memiliki jadwal kuliah yang padat
sehingga menyebabkan subjek lebih memilih untuk
membeli makanan di tempat terdekat dibandingkan
memasak sendiri. Selain itu, mahasiswa yang tinggal
sendiri cenderung lebih memilih mengonsumsi
makanan yang sedang tren di usia remaja berupa
makanan cepat saji untuk memenuhi kebutuhan asupan
sehari-hari (Jauziyah, Tsani., and Purwanti, 2021).

Berdasarkan Tabel 1 diketahui bahwa 39,2%
responden berjenis kelamin laki-laki dan sisanya 60,78 %
berjenis kelamin perempuan. Oleh karena itu,
responden yang berjenis kelamin perempuan lebih
banyak dibandingkan laki-laki. Hal ini dapat
disebabkan karena mahasiswa Fakultas Kedokteran dan
IImu Kesehatan Universitas Mataram lebih banyak
berjenis kelamin perempuan.

Berdasarkan Tabel 2 diketahui bahwa
responden responden perempuan maupun laki-laki
lebih banyak memiliki tingkat asupan yodium yang
cukup. Hal ini dapat disebabkan karena variasi
makanan yang dikonsumsi. Berdasarkan hasil uji chi
square diketahui bahwa p-value yang dihasilkan sebesar
0,927 sehingga ada tidak ada hubungan antara jenis
kelamin dengan tingkat asupan yodium.

Hasil penelitian ini berbeda dengan penelitian
yang dilakukan Lathifah and Sumarmi (2018) yang

mengatakan bahwa mayoritas anak laki-laki berisiko
kelebihan yodium, sedangkan mayoritas anak
perempuan cukup yodium. Uji korelasi chi square
didapatkan p = 0,01, yang berarti ada hubungan antara
jenis kelamin anak dengan status yodium anak. Hal ini
berkaitan dengan asupan energi pada anak laki-laki
yang cenderung lebih tinggi dibandingkan pada anak
perempuan (Leite et al., 2017).

Gizi merupakan zat yang terkandung dalam
makanan yang berperan penting dalam membangun,
memelihara dan menjaga sel serta jaringan tubuh
manusia. Gizi juga berperan penting dalam
pembentukan sumber daya manusia (SDM) yang sehat,
berkualitas, cerdas dan produktif. Malnutrisi
merupakan keadaan dimana terjadinya kekurangan
atau kelebihan asupan energi, protein atau zat gizi
lainnya pada tubuh seseorang. Malnutrisi dapat terjadi
tanpa memandang usia dan jenis kelamin. Salah satu
malnutrisi yang bisa terjadi adalah gangguan akibat
kekurangan yodium (GAKI). Yodium termasuk bahan
baku esensial sintesis hormon tiroid yang berperan
dalam stabilitas metabolisme dan fungsi organ tubuh.
Kurangnya asupan yodium berdampak pada
pertumbuhan dan perkembangan yang akan
menghasilkan masalah kesehatan masyarakat yang
dikenal dengan Gangguan Akibat Kekurangan Yodium
(GAKY). Pentingnya yodium terbukti dengan adanya
aktivitas tubuh yang tergantung pada kehadiran jenis
mineral ini. Salah satunya terhadap kolesterol.
Ditemukan hubungan positif yang signifikan antara
kadar TSH dan kolesterol total serta LDL dengan
memperhatikan usia (Heafiz et al., 2024).

Berdasarkan Tabel 1 diketahui bahwa 5,9%
responden memiliki status gizi sangat kurus; 11,8%
responden memiliki status gizi kurus; 64,7% responden
memiliki status gizi normal; 7,8% responden memiliki
status gizi gemuk, dan 9,8% responden memiliki status
gizi obesitas. Oleh karena itu, Sebagian besar responden
memiliki status gizi normal. Hal ini dapat disebabkan
karena mahasiswa Fakultas Kedokteran dan Ilmu
Kesehatan Universitas Mataram berasal dari latar
belakang yang berbeda-beda sehingga status gizi yang
dimiliki menjadi bervariasi.

Berdasarkan Tabel 2 diketahui bahwa
responden yang terlalu kurus memiliki asupan yodium
yang kurang sedangkan responden dengan status gizi
lainnya lebih banyak memiliki asupan yodium yang
cukup dibandingkan responden yang memiliki asupan
yodium kurang. Oleh karena itu, responden yang terlalu
kurus akan meningkatkan risiko defisiensi yodium di
kalangan mahasiswa. Berdasarkan hasil uji spearman
diketahui bahwa p-value yang dihasilkan sebesar 0,495
dengan nilai r sebesar -0,098 Nilai r negatif
menunjukkan bahwa kedua variabel berarah negatif
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sehingga semakin tinggi status gizi responden semakin
rendah asupan yodium. Hal ini tidak sejalan dengan
penelitian yang dilakukan oleh Kadarwati and
Maryanto (2020) bahwa didapatkan hubungan
bermakna antara penambahan berat badan dengan
asupan yodium.

Responden pada penelitian ini kurang
mengonsumsi makanan yang memiliki kandungan
yodium tinggi seperti Ikan, udang, kerang, serta bahan
makanan lain sumber yodium yang berasal dari laut
sehingga masih ada responden yang memiliki asupan
yodium rendah. Selain itu cara pengolahan yang salah
seperti menggoreng dalam suhu tinggi dapat
menyebabkan kandungan yodium hilang/berkurang
dalam makanan. Pola makan yang tidak seimbang
dalam jangka waktu yang lama akan mempengaruhi
status gizi mahasiswa ke arah kurang gizi (Nurmayanti
et al.,, 2023).

Yodium merupakan salah satu zat gizi yang
sangat penting sebagai metabolisme manusia sehingga
sebaiknya dalam setiap mengatur pola makan perlu
mempertimbangkan kandungan yodium dalam bahan
makanan. Defisiensi yodium dalam makanan yang
dikonsumsi  apabila  kurang dari kebutuhan
menyebabkan produksi hormon tiroid berkurang
berakibat pembentukan organ dan fungsi organ
terganggu. Pada anak dan remaja menyebabkan
pertumbuhan fisik terhambat serta tubuh terlihat
pendek (Nurmayanti et al., 2023).

Asupan yodium vyang kurang dapat
menimbulkan berbagai gejala termasuk gondok atau
pembesaran kelenjar tiroid. Kelainan ini disebut juga
Gangguan Akibat Kekurangan Yodium (GAKY).
Yodium merupakan mikronutrien yang berfungsi untuk
pembentukan hormon tiroid. Kekurangan yodium
dapat menyebabkan hipotiroidisme, penghambatan
penyerapan  kalsium, gangguan  metabolisme
karbohidrat dan protein, yang dapat menghambat
pertumbuhan. Kekurangan hormon tiroid dapat
mengakibatkan pertumbuhan yang berhenti, usia tulang
yang terhambat dan postur tubuh pendek. Berdasarkan
hasil penelitian Qolbi, Munawaroh dan Jayatmi (2020),
remaja dengan kekurangan hormon tiroid atau
hipotiroid dapat mengalami kekerdilan.

Kesimpulan

Berdasarkan hasil  penelitian mengenai
hubungan pengetahuan tentang yodium dengan tingkat
asupan yodium mahasiswa FKIK Unram dapat
disimpulkan bahwa terdapat hubungan antara
pengetahuan dan tingkat asupan yodium mahasiswa
FKIK Unram. Tidak terdapat antara hubungan tempat
tinggal dan jenis kelamin dengan tingkat asupan
yodium mahasiswa FKIK Unram.
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